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Abstrak

Mikroplastik dan penggunaan plastik sekali pakai menjadi salah satu permasalahan lingkungan yang semakin meningkat
serta berdampak terhadap kesehatan manusia dan keberlanjutan ekosistem. Rendahnya literasi lingkungan pada remaja
menyebabkan penggunaan plastik sekali pakai di lingkungan sekolah masih cukup tinggi sehingga diperlukan upaya edukasi
yang berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi lingkungan siswa mengenai
bahaya mikroplastik dan pentingnya pengurangan penggunaan plastik sekali pakai melalui program sekolah ramah
lingkungan di SMK Al-Razi Sinar Harapan Medan. Kegiatan dilaksanakan pada 58 siswa melalui penyuluhan interaktif,
diskusi kelompok, demonstrasi sederhana mengenai pencemaran plastik, serta kampanye penggunaan tumbler dan wadah
makan yang dapat digunakan kembali. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipatif selama kegiatan berlangsung dan
penilaian terhadap respons peserta pada sesi diskusi serta tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu
menjelaskan kembali pengertian mikroplastik, mengidentifikasi sumber pencemaran plastik yang terdapat di lingkungan
sekolah, serta mengemukakan berbagai alternatif pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, seperti penggunaan tumbler,
kotak makan reusable, dan tas belanja kain. Keaktifan peserta dalam diskusi, kemampuan menjawab pertanyaan yang
diberikan, serta munculnya komitmen untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan menjadi indikator adanya peningkatan
pemahaman dan kesadaran lingkungan setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. Program ini juga memperoleh respons positif
dari pihak sekolah dan mendukung terbentuknya budaya sekolah yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Mikroplastik; Literasi Lingkungan; Plastik Sekali Pakai; Sekolah Ramah Lingkungan.

Abstract

Microplastics and the extensive use of single-use plastics have become growing environmental issues that threaten human
health and ecosystem sustainability. Limited environmental literacy among adolescents contributes to the continued high
consumption of single-use plastics in school settings, highlighting the need for effective environmental education programs.
This community service activity aimed to improve students’ environmental literacy regarding the dangers of microplastics
and the importance of reducing single-use plastic use through an environmentally friendly school program at Al-Razi Sinar
Harapan Vocational High School, Medan. The program involved 58 students and was implemented through interactive
educational sessions, group discussions, simple demonstrations on plastic pollution, and campaigns promoting the use of
reusable tumblers and food containers. Evaluation was conducted through participatory observation and assessment of
students’ responses during discussions and question-and-answer sessions. The results indicated that participants were able
to explain the concept of microplastics, identify common sources of plastic pollution within the school environment, and
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propose practical alternatives to reduce single-use plastic consumption, including the use of reusable containers, tumblers,
and cloth bags. Increased participation during discussions, improved ability to answer questions related to the educational
materials, and students’ expressed commitment to adopting environmentally friendly practices served as indicators of
enhanced understanding and environmental awareness following the program. The activity also received positive feedback
from teachers and school administrators and contributed to fostering a cleaner, healthier, and more sustainable school
environment.

Keywords: Microplastics; Environmental Literacy; Single-Use Plastics; Environmentally Friendly School.

1. PENDAHULUAN

Mikroplastik adalah fragmen plastik berukuran kecil dengan diameter kurang dari 5 mm yang terbentuk dari
proses penguraian limbah plastik maupun bahan berbasis polimer sintetis. Dalam beberapa tahun terakhir,
pencemaran mikroplastik menjadi perhatian global karena keberadaannya telah ditemukan pada air, tanah,
udara, makanan, bahkan dalam tubuh manusia. Penggunaan plastik sekali pakai yang terus meningkat tanpa
pengelolaan optimal turut berkontribusi terhadap bertambahnya pencemaran mikroplastik di lingkungan.
Berbagai produk plastik sekali pakai, seperti botol minuman, sedotan, kantong plastik, dan kemasan makanan,
masih banyak dimanfaatkan masyarakat karena mudah digunakan dan memiliki harga yang relatif murah,
namun memiliki waktu degradasi yang sangat lama sehingga berpotensi mencemari lingkungan dalam jangka
panjang [1-3].

Secara global, pencemaran mikroplastik telah menjadi isu lingkungan yang semakin mengkhawatirkan. Program
Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNEP) melaporkan bahwa produksi plastik dunia telah melampaui
400 juta ton per tahun dan sebagian besar berakhir sebagai limbah yang sulit terurai. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa mikroplastik telah terdeteksi di perairan laut, sungai, tanah, udara, garam konsumsi,
makanan laut, air minum, bahkan pada darah dan jaringan tubuh manusia. Di Indonesia, permasalahan
mikroplastik juga menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Beberapa survei menemukan keberadaan
mikroplastik pada perairan pesisir, sedimen laut, ikan konsumsi, serta garam yang diproduksi di berbagai
wilayah Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa pencemaran plastik tidak hanya berdampak pada kualitas
lingkungan, tetapi juga berpotensi memengaruhi kesehatan masyarakat melalui rantai makanan. Tingginya
konsumsi plastik sekali pakai serta rendahnya kesadaran dalam pengelolaan sampah menjadi faktor yang
mempercepat akumulasi mikroplastik di lingkungan, sehingga diperlukan upaya edukasi dan perubahan perilaku
sejak usia sekolah untuk mendukung pengurangan penggunaan plastik sekali pakai dan mencegah peningkatan
pencemaran mikroplastik di masa mendatang [1-3].

Lingkungan sekolah menjadi salah satu tempat dengan penggunaan plastik sekali pakai yang cukup tinggi,
terutama pada kalangan remaja. Siswa sering menggunakan botol minuman plastik, kantong plastik, dan
kemasan makanan sekali pakai dalam aktivitas sehari-hari tanpa memahami dampak lingkungan yang
ditimbulkan. Rendahnya literasi lingkungan mengenai mikroplastik menyebabkan masih minimnya kesadaran
untuk mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Padahal, paparan mikroplastik dapat berdampak terhadap
kesehatan manusia melalui rantai makanan dan kontaminasi lingkungan [4-6].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik dapat membawa senyawa kimia berbahaya seperti
bisphenol-A (BPA), phthalate, dan zat aditif plastik lainnya yang berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan.
Selain berdampak terhadap kesehatan, pencemaran plastik juga mengganggu ekosistem perairan dan daratan
karena sulit terurai secara alami [7-9]. Oleh karena itu, upaya edukasi mengenai bahaya mikroplastik dan
pengurangan plastik sekali pakai perlu dilakukan sejak usia sekolah agar terbentuk perilaku peduli lingkungan
secara berkelanjutan [10,11].

Pendekatan pendidikan lingkungan di sekolah dinilai efektif dalam membangun kesadaran serta perilaku peduli
lingkungan pada kalangan remaja. Program sekolah ramah lingkungan dapat menjadi media edukasi untuk
membangun kebiasaan positif seperti membawa tumbler, menggunakan wadah makan yang dapat digunakan
kembali, memilah sampah, serta mengurangi penggunaan plastik sekali pakai di lingkungan sekolah. Metode
edukasi yang komunikatif dan interaktif dapat membantu siswa memahami isu lingkungan yang berkaitan
langsung dengan kehidupan sehari-hari [12—14].
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SMK Al-Razi Sinar Harapan Medan merupakan salah satu sekolah yang memiliki potensi untuk
mengembangkan budaya sekolah peduli lingkungan melalui edukasi dan pembiasaan perilaku ramah
lingkungan. Namun, berdasarkan observasi awal, penggunaan plastik sekali pakai masih cukup tinggi di
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus
pada peningkatan literasi lingkungan siswa terkait bahaya mikroplastik dan pengurangan plastik sekali pakai
melalui program sekolah ramah lingkungan [15,16].

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai sumber dan dampak mikroplastik,
membangun kesadaran tentang pentingnya pengurangan plastik sekali pakai, serta mendorong penerapan
kebiasaan ramah lingkungan di lingkungan sekolah. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan siswa dapat
menjadi agen perubahan dalam menjaga kesehatan lingkungan dan mendukung terciptanya budaya sekolah yang
lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan.

2. METODE

2.1 Peserta Kegiatan

Peserta dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini adalah siswa-siswi SMK Al-Razi Sinar
Harapan Medan yang terdiri dari beberapa kelas tingkat X dan XI, dengan jumlah peserta yang mengikuti
kegiatan berjumlah 60 orang. Peserta dipilih karena merupakan kelompok remaja yang aktif menggunakan
produk plastik sekali pakai dalam aktivitas sehari-hari sehingga penting untuk diberikan edukasi mengenai
bahaya mikroplastik dan perilaku ramah lingkungan.

2.2 Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan PKM dilaksanakan pada hari Kamis, 22 Mei 2026 mulai pukul 09.00 WIB hingga selesai. Kegiatan
berlangsung di aula dan lingkungan sekolah SMK Al-Razi Sinar Harapan Medan. Pemilihan lokasi kegiatan
dilakukan agar peserta dapat mengikuti edukasi secara nyaman dan sekaligus mengamati langsung kondisi
penggunaan plastik di lingkungan sekolah.

2.3 Persiapan Kegiatan

Persiapan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah mengenai waktu pelaksanaan, jumlah
peserta, dan kebutuhan sarana pendukung kegiatan. Selanjutnya, tim menyusun bahan edukasi yang mencakup
pengenalan mikroplastik, sumber pencemaran plastik, dampaknya bagi kesehatan dan lingkungan, serta upaya
sederhana dalam mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Selain materi presentasi, tim juga menyiapkan
media edukasi berupa poster lingkungan, slide presentasi, video singkat mengenai pencemaran plastik, serta
contoh produk plastik sekali pakai yang sering digunakan siswa sehari-hari. Tim juga menyiapkan contoh
alternatif ramah lingkungan seperti tumbler, kotak makan reusable, dan tas belanja kain sebagai bagian dari
kampanye pengurangan plastik.

2.4 Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sambutan dari pihak sekolah dan tim pelaksana pengabdian kepada
masyarakat. Selanjutnya, dilakukan penyuluhan interaktif mengenai mikroplastik dan dampaknya terhadap
lingkungan serta kesehatan manusia. Materi disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami peserta didik. Dalam sesi edukasi, peserta diberikan penjelasan mengenai sumber mikroplastik dari
limbah plastik sehari-hari, proses terbentuknya mikroplastik di lingkungan, serta dampak pencemaran plastik
terhadap ekosistem perairan dan kesehatan manusia. Tim juga menjelaskan bahaya penggunaan plastik sekali
pakai secara berlebihan dan pentingnya penerapan gaya hidup ramah lingkungan. Selain penyampaian materi,
kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif mengenai kebiasaan penggunaan plastik di lingkungan sekolah.
Peserta diajak mengidentifikasi jenis-jenis sampah plastik yang paling sering ditemukan di sekolah serta
mendiskusikan solusi sederhana untuk menguranginya. Tim pelaksana juga melakukan demonstrasi sederhana
mengenai contoh pencemaran mikroplastik pada lingkungan perairan menggunakan media visual dan video
edukasi. Peserta diberikan contoh penggunaan alternatif ramah lingkungan seperti tumbler, sedotan stainless,
dan tas kain sebagai pengganti plastik sekali pakai. Sebagai bentuk penguatan edukasi, dilakukan kampanye
sekolah ramah lingkungan melalui ajakan membawa tumbler dan wadah makan reusable ke sekolah. Kegiatan
diakhiri dengan sesi tanya jawab, refleksi, serta dokumentasi bersama peserta dan pihak sekolah.
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Gambar 1. Dokumentasi Sosialisasi Pelaksanaan Kegiatan PKM

3. HASIL

Kegiatan PKM terkait edukasi bahaya mikroplastik dan pengurangan penggunaan plastik sekali pakai di SMK
Al-Razi Sinar Harapan Medan berlangsung lancar serta memperoleh tanggapan positif dari peserta.

Tabel 1. Perubahan Pemahaman dan Kesadaran Peserta Sebelum dan Sesudah Kegiatan

Aspek Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
Pengetahuan tentang Sebagian besar peserta belum Peserta mampu menjelaskan pengertian
mikroplastik mengenal istilah mikroplastik dan sumber mikroplastik
Pemahaman dampak Belum memahami dampak terhadap Mampu menjelaskan dampak terhadap
mikroplastik kesehatan dan lingkungan tanah, air, makanan, dan kesehatan

Identifikasi sampah plastik
di sekolah

Belum mampu mengidentifikasi

sumber utama sampah plastik

Mampu mengidentifikasi botol plastik,
sedotan, dan kantong plastik makanan.

Pengetahuan alternatif . Mampu menyebutkan tumbler, wadah
. . Masih terbatas .

pengganti plastik reusable, dan tas kain

Kesadaran mengurangi . Muncul komitmen untuk mengurangi

plastik sekali pakai Masih rendah penggunaan plastik sekali pakai

Berdasarkan hasil observasi, diskusi, dan sesi tanya jawab yang dirangkum pada Tabel 1, terdapat perubahan
pemahaman dan kesadaran peserta setelah mengikuti kegiatan edukasi. Sebelum kegiatan, sebagian besar
peserta belum memahami istilah mikroplastik dan dampaknya terhadap kesehatan maupun lingkungan. Sebagian
besar siswa menganggap penggunaan botol dan kantong plastik sekali pakai sebagai kebiasaan yang wajar
dalam aktivitas harian tanpa menyadari dampak jangka panjangnya terhadap lingkungan. Setelah mengikuti
kegiatan edukasi, peserta mulai memahami bahwa sampah plastik yang dibuang sembarangan dapat terurai
menjadi partikel mikroplastik yang mencemari tanah, air, dan makanan. Peserta juga mulai memahami bahwa
mikroplastik dapat masuk ke tubuh manusia melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi [15,17].

Kegiatan diskusi ini menunjukkan bahwa siswa mampu mengidentifikasi berbagai jenis sampah plastik yang
paling banyak ditemukan di lingkungan sekolah, seperti botol minuman plastik, sedotan, bungkus makanan
ringan, dan kantong plastik. Peserta juga mulai menyampaikan ide-ide sederhana untuk mengurangi penggunaan
plastik, seperti membawa tumbler sendiri, menggunakan kotak makan reusable, dan mengurangi pembelian
minuman kemasan. Demonstrasi visual mengenai pencemaran plastik menjadi salah satu sesi yang paling
menarik perhatian peserta. Melalui media visual dan video edukasi, peserta dapat memahami bagaimana plastik
dapat mencemari lingkungan dalam jangka panjang dan sulit terurai secara alami. Beberapa peserta bahkan
menyampaikan komitmen untuk mulai mengurangi penggunaan plastik sekali pakai di lingkungan sekolah
maupun di rumah [11,18,19].

Guru-guru yang hadir dalam kegiatan juga memberikan apresiasi terhadap program edukasi ini karena dinilai
relevan dengan upaya sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan bersih. Pihak sekolah
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menyampaikan harapan agar kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan sebagai bagian dari program
sekolah ramah lingkungan.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai
bahaya mikroplastik dan pentingnya pengurangan plastik sekali pakai. Peserta menunjukkan perubahan
pemahaman dan sikap yang lebih positif terhadap perilaku ramah lingkungan di lingkungan sekolah [12,17].

Meskipun evaluasi tidak dilakukan menggunakan pre-test dan post-test, peningkatan pemahaman peserta
ditunjukkan melalui kemampuan peserta menjawab pertanyaan, mengidentifikasi sumber mikroplastik,
mengemukakan alternatif pengurangan plastik sekali pakai, serta partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung.

* " KEPADA MASYARAKAT | e ' £ PENGRBDIAY 4
RTINS " BEKEPADA MASYRRAKAT [ | A
» Ar— ~ ~_ TANMEDISS i

KEGIATAN PENGABDIAN

Gambar 2. Dokumetasi Tim Pelaksana Kegiatan PKM Bersama Dengan Kepala Sekolah dan Peserta Kegiatan

4. PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan bahwa edukasi lingkungan berbasis sekolah
merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan literasi lingkungan siswa mengenai bahaya mikroplastik
dan penggunaan plastik sekali pakai. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memahami
bahwa sampah plastik yang terurai dapat menjadi mikroplastik yang mencemari lingkungan dan berpotensi
membahayakan kesehatan manusia. Peserta umumnya hanya mengetahui bahwa plastik menyebabkan

lingkungan menjadi kotor tanpa memahami dampak jangka panjangnya terhadap tanah, air, dan rantai makanan
[20,21].

Penyampaian materi menggunakan pendekatan interaktif melalui presentasi, diskusi, dan demonstrasi sederhana
terbukti membantu peserta memahami materi dengan lebih baik. Penggunaan media visual dan contoh produk
plastik sehari-hari membuat peserta lebih tertarik dan aktif selama kegiatan berlangsung. Pendekatan ini dinilai
efektif karena materi yang disampaikan berkaitan langsung dengan kebiasaan siswa di lingkungan sekolah
maupun di rumah [18,19].

Demonstrasi mengenai pencemaran plastik dan mikroplastik menjadi salah satu sesi yang paling menarik
perhatian peserta. Melalui kegiatan tersebut, siswa mulai memahami bahwa plastik yang dibuang sembarangan
dapat terurai menjadi partikel kecil yang sulit diuraikan secara alami. Selain meningkatkan pengetahuan,
kegiatan ini juga menunjukkan adanya perubahan sikap peserta terhadap penggunaan plastik sekali pakai.
Banyak siswa menyampaikan keinginan untuk mulai membawa tumbler dan mengurangi penggunaan kantong
plastik di sekolah [6,20,22].

Dukungan pihak sekolah juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan kegiatan ini. Guru-guru memberikan
respons positif dan menilai bahwa program sekolah ramah lingkungan dapat membantu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih sehat dan bersih. Dengan adanya dukungan sekolah, kebiasaan ramah lingkungan diharapkan
dapat diterapkan secara berkelanjutan dalam aktivitas sehari-hari siswa [11,21,22].



JURNAL PENGMAS KESTRA (JPK), Volume. 6, Nomor. 1, Tahun 2026

Secara umum, kegiatan PKM ini mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai dampak
mikroplastik serta pentingnya membatasi penggunaan plastik sekali pakai. Pendekatan edukasi yang interaktif
dan kontekstual terbukti efektif dalam membangun perilaku peduli lingkungan pada remaja dan mendukung
terciptanya budaya sekolah yang lebih ramah lingkungan [18,19].

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) mengenai peningkatan literasi lingkungan tentang bahaya
mikroplastik dan pengurangan plastik sekali pakai melalui program sekolah ramah lingkungan di SMK Al-Razi
Sinar Harapan Medan berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai dampak pencemaran
plastik terhadap kesehatan dan lingkungan. Melalui penyuluhan interaktif, demonstrasi visual, dan kampanye
ramah lingkungan, peserta menjadi lebih memahami sumber mikroplastik serta pentingnya mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga mendorong terbentuknya sikap
dan perilaku yang lebih peduli lingkungan, seperti penggunaan tumbler dan wadah reusable sebagai alternatif
pengurangan sampah plastik di sekolah. Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi positif dalam
mendukung terciptanya budaya sekolah yang lebih bersih, sehat, dan ramah lingkungan.
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